
1 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tanaman Singkong 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan tanaman pangan utama masyarakat 

di dunia, termasuk Indonesia. Selain sebagai tanaman pangan, ubi kayu juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Ubi kayu sangat 

mudah tumbuh, bahkan pada tanah marginal tanaman ini dapat tumbuh dan 

berbuah (Jurni, 2020). Berikut adalah klasifikasi tanaman singkong: Pelet ras 

adalah pelet penggemukan sapi karena mengandung sejumlah bahan seperti 

kelapa kering, bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, sekam kopi, dedak jagung, 

mineral dan premiks  

Kingdom : Plantae  

Divisi : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae  

Ordo : Euphorbiales  

Famili : Euphorbiaceae  

Genus : Manihot  

Spesies : Manihot utilissima crantz 

    Singkong memiliki daun berwarna hijau berbentuk  jari dengan tangkai 

daun pendek sepanjang 3 sampai 5 cm. Batang singkong berbentuk bulat, 

diameter 2,5 sampai 4 cm, tinggi 1 sampai 4 meter. Batang singkong umumnya 

berwarna hijau; Bila sudah tua, warnanya putih, biru keabu-abuan, dan coklat abu-

abu. Akar tanaman singkong membengkak  membentuk umbi sepanjang 50 

sampai 80 cm, dengan batang di tengahnya  yang mengalirkan makanan 

fotosintesis dari daun ke umbi. Umbi terdiri dari 3 lapisan, yaitu kulit luar 

berwarna coklat, kulit dalam berwarna putih kekuningan, dan daging buah 

berwarna putih atau putih kekuningan.Diantara kulit luar dan dalam terdapat 

lapisan jaringan yang membantu pertumbuhan umbi  (Jurni, 2020). 
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2.1.2 Syarat Tumbuh 

Menurut Pratama (2020), syarat tumbuh singkong adalah suhu udara 

minimal sekitar 100C, jika lebih rendah dari 100C maka tanaman akan sedikit 

terhambat. Kelembaban udara yang optimal untuk singkong adalah 60-65%. 

Tanah yang paling cocok untuk menanam singkong adalah tanah yang gembur, 

berpori, tidak terlalu berpori dan kaya akan bahan organik. Talnalh yalng cocok 

untuk talnalmaln singkong aldallalh talna lh allluviall, talnalh meralh kuning, talnalh lialt daln 

talnalh ALndosol. Kealsalmaln (pH) talnalh yalng cocok untuk menalnalm singkong 

berkisalr alntalral 4,5 hingga l 8,0 dengaln pH ideall 5,8. Pohon ini terletalk di 

ketinggialn 10 hinggal 500 meter di altals permukalaln lalut dengaln curalh hujaln 150 

hinggal 250 mm. 

 

2.1.3 ALmpals Singkong 

Ongok (residu) singkong merupalkaln limbalh paldalt dalri proses produksi 

tepung singkong. Susijalaldi (1997) menya ltalka ln balhwal komposisi  tepung 

singkong salngalt bervalrialsi tergalntung paldal jenis/valrietals singkong, daleralh alsall 

daln calral pengolalhaln tepung singkong. Kalndungaln palti  onggok kuralng lebih 50-

70% (Palndey et all., 2000) daln kalndunga ln seralt kalsa lr kuralng lebih 8% 

(Judoalmidjojo et all., 1992). Kalndungaln palti ini cukup tinggi  sehinggal dalpalt 

digunalkaln sebalgali ba lhaln balku pembualta ln minumaln alnggur (ALstuti, 2008). 

2.1.4 Pelet Ralcing 

Pelet ralcing ini tersebalr halmpir diseluruh pulalu jalwal ,pelet sendiri  salmal 

seperti konsentra lt ternalk paldal umumnyal perbedalalnyal ha lnyal di bentuknyal,kallalu 

pelet bentuknyal bula lt daln palnjalng ,pelet ini salngalt mudalh diberikaln kepalda l 

ternalk ba lik kering malupun balsalh ,ka lrenal pelet memiliki beberalpal kalndunga ln 

ya lng salngalt bermalnfalalt balgi ternalk malupun palral peternalknyal kalrena l memiliki 

bebera lalpal malcalm balhaln seperti kopral,bungkil kedelali,bungkil salwit,kulit 

kopi,dedalk jalgung, minerall, daln premix 

Pelet ralcing bisal memalcu pertumbuhaln salpi lebih cepalt kalrena l malnfa lalt 

pelet itu sendiri malsya lralkalt bisal membeli dengaln halrgal ya lng relaltive lebih muralh 
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daln salngalt mudalh dijumpali di algen-algen palkaln ternalk untuk pemberia ln terhaldalp 

salpi bialsalnya l diberikaln 2% dalri bobot salpi. 

 

2.2 rumput biogen-biovitals 

Hijalualn merupa lkaln palkaln penting balgi hewaln ruminalnsial. Pertumbuhaln 

daln kalpalsitals produksi ternalk rumina lnsial dalpalt dipengalruhi oleh ketersedialaln 

palkaln. Halmpir 90% palkaln ruminalnsial terdiri dalri seralt dengaln alsupaln  10 hingga l 

15% beralt baldaln per halri, daln sisalnya l dallalm bentuk konsentralt daln suplemen altalu  

palkaln ya lng diperkalya l. ALdal 3 jenis: benih, rumput daln limbalh pertalnia ln. . Hijalualn 

rumput tipe 2 mengalndung gizi sedalng dengaln protein kalsalr 7,2% menjaldi 18,7% 

daln seralt kalsalr 37,1% menjaldi 47,7% (Inftitrial daln Khallil, 2014). 

Rumput galjalh (Pennisetum purpureum) merupalkaln sallalh saltu rumput 

premium yalng ditalnalm  malsyalralkalt. rumput albaldi ya lng talhaln terhaldalp suhu 

musim palnals daln dalpalt tumbuh dallalm kondisi yalng tidalk terlallu dingin. Rumput 

ga ljalh mempunyali ciri fisik  baltalng daln dalun yalng pa lling besalr sehinggal 

dinalmalkaln rumput galjalh, dalunnya l balnyalk berbulu, jikal dipalnen talnpal memalkali 

palkalialn malkal kulit alka ln salngalt salkit, begitu jugal dengaln rumput galjalh. 

Rumput galjalh (Pennisetum purpureum) merupalkaln sallalh saltu rumput 

premium yalng ditalnalm  malsyalralkalt. rumput albaldi ya lng talhaln terhaldalp suhu 

musim palnals daln dalpalt tumbuh dallalm kondisi yalng tidalk terlallu dingin. Rumput 

ga ljalh mempunyali ciri fisik  baltalng daln dalun yalng pa lling besalr sehinggal 

dinalmalkaln rumput galjalh, dalunnya l balnyalk berbulu, jikal dipalnen talnpal memalkali 

palkalialn malkal kulit alkaln salnga lt salkit, begitu juga l dengaln rumput galjalh kalku. 

(Syalrifuddin, 2006)Ka lrenal merupalkaln rumput primer, rumput galjalh salngalt 

diminalti untuk ditalnalm di pembibitaln profesionall. Paldal rumput ga ljalh genera lsi 

pertalmal (valrietals Halwalii daln ALfrikal) Ka lndungaln protein kalsalrnya l sebesalr 7%, 

kemudialn ditingka ltkaln paldal generalsi kedual sehingga l selalin rendemennyal tinggi, 

kalndungaln proteinnya l juga l meningkalt hinggal 10% (di Taliwaln daln Mott). nalmun 

kuralng toleraln terhaldalp kekeringaln. Kemudialn diallihkaln ke Baldaln Penelitialn daln 

Pengembalngaln Pertalnialn (Ba llitbalngtaln) Generalsi III melallui  

Kolalboralsi alntalral peneliti dalri BB Biogen daln Pusalt Penelitialn daln 

Pengembalngaln menggunalkaln bioteknologi sel untuk menciptalkaln talnalmaln balru 
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dengaln halsil tinggi, kalyal protein, da ln talnalmaln lalinnyal. Toleraln terhalda lp 

kekeringaln (Trobos, 2019), rumput Biogen BB selalnjutnyal alkaln menjaldi genera lsi 

penerus rumput Nalpier, alntalral la lin rumput Biovitals, rumput Biogralss, daln rumput 

Bionutritionall. Rumput ya lng resmi dipalsalrka ln paldal talhun 2021 ini alkaln 

memenuhi ekspektalsi petalni alkaln halsil tinggi daln kalndungaln nutrisinya l, sekalligus 

talhaln kekeringaln sehinggal menjalmin tersedialnyal hijalualn sepalnjalng talhun. 

Rumput Biovitals. 

Ciri-ciri rumput Biovitals aldallalh : 

Talhaln kekeringaln, halsil tinggi (542 ton/hal/talhun), kalndungaln nutrisi tinggi,  

kalndungaln protein 18,19‰ daln seralt kalsalr 24,6%. Properti fisik: 

 

 Walrnalnyal hijalu tidalk tual daln tidalk mudal, dialmeter baltalng besalr, dalun algalk 

berbulu, dengaln bulu-bulu salngalt hallus pa ldal pa lngkall dalun. 

Keunggulaln rumput Biovitals aldallalh talhaln tumbuh di lalhaln kering, talhaln terhaldalp 

halmal daln penyalkit, mempunyali kalndungaln protein 18,19%, seralt kalsalr 24,6%,  

halsil tinggi, kerdil, berbulu sedikit sehinggal tidalk aldal. mudalh merusalk mulut 

rumput. salpi daln memiliki tekstur kalki  lembut yalng disukali kalmbing daln dombal. 

2,3 Performa l Salpi 

Salpi potong merupalkaln sallalh saltu jenis peternalkaln yalng tujualn utalmalnyal 

aldallalh produksi da lging. Ciri-ciri salpi potong aldallalh ukuraln  besalr, kuallitals dalging 

malksimall, lalju pertumbuhaln cepalt, efisiensi palkaln tinggi daln kemudalhaln 

pemalsalraln (Palwere et all., 2012). Permintalaln dalging salpi di Indonesial terus 

meningka lt, nalmun lalju pertumbuhaln produksi daln produksi ternalk salngalt rendalh 

sehingga l tidalk dalpalt memenuhi permintalaln. Paldal talhun 2015, jumlalh ternalk salpi 

potong  di Indonesia l mencalpali 15.494.288 ekor daln sekitalr 10,51% beraldal di 

Provinsi Jalwal Tengalh (Dinals Peternalkaln daln Kedoktera ln Hewaln, 2016). Salpi 

potong di daleralh alliraln sungali Jraltunselunal merupalka ln penyumba lng utalmal 

populalsi  Jalwal Tenga lh yalng mencalpa li 817.223 ekor alta lu sekitalr 54,48% (Ba ldaln 

Pusalt Staltistik, 2014). Pembaltalsaln pertumbuhaln paldal salpi potong dikalitkaln 

dengaln pembaltalsaln pejalntaln unggul, 

 Sumber palngaln ya lng tidalk stalbil, rendalhnya l indeks kesuburaln daln 

kuallitals sumber dalya l malnusial (Surya lna l, 2009). 



5 
 

Keberhalsilaln peternalkaln eralt kalitalnnya l dengaln kuallitals sumber dalya l 

malnusial; Rendalhnya l tingka lt pendidikaln  dalpalt menjaldi falktor penghalmbalt 

berkembalngnya l usalhal peternalka ln (Rusnaln et all., 2015). Produktivitals peternalkaln 

merupalka ln sallalh saltu indikaltor keberhalsilaln ma lnaljemen pemelihalralaln sehinggal 

terjaldi peningkaltaln bobot baldaln (Kaldalrsih, 2003). Peningkaltaln kuallitals genetik 

salpi potong memerlukaln seleksi paldal populalsi salpi, termalsuk persilalnga ln. Hall ini 

mengindikalsika ln peningkaltaln produktivitals ternalk seperti  lalju pertumbuhaln daln 

peningkaltaln pendalpaltaln sehingga l menyebalbkaln tingginya l permintalaln  dalri 

peternalk (Enddralwalti et all., 2010). Perkalwinaln silalng salpi potong dilalkukaln 

untuk meningkaltkaln kalralkteristik produksi (ALstuti, 2004). Polal malkaln merupalkaln 

kebutuhaln ya lng halrus dipenuhi untuk proses biologis paldal hewaln, termalsuk 

reproduksi (Enddralwalti et all., 2010). 

Efisiensi produksi yalng optimall tidalk dalpalt tercalpali jikal kebutuhaln palka ln 

ternalk tida lk terpenuhi (ALstuti, 2004). Sebalgialn besalr usalha l kecil khususnya l salpi 

potong di Indonesial malsih menggunalka ln sistem peternalka ln traldisionall dengaln 

mengoptimallkaln  palkaln ternalk daln limbalh pertalnialn sebalgali palkaln ternalk (Elly et 

all., 2008). 

Lingkungaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi konsumsi 

ternalk daln kalndungaln nutrisi  palkaln ternalk. Kondisi lingkungaln yalng ideall untuk 

pertumbuhaln hewa ln ya lng optimall aldallalh a lntalral 10 daln 27°C (Willialmson daln 

Palyne, 1993). Fluktualsi suhu daln kelembalbaln yalng besalr di penalngka lraln dalpalt 

mempengalruhi meta lbolisme sualtu hewaln sehingga l mempenga lruhi pertumbuhaln 

daln reproduksi (Yalni daln Purwalnto, 2005). Tingka lt kecukupaln nutrisi  palkaln 

berpenga lruh terhaldalp peningkalta ln produktivitals ternalk. 

2.3 Salpi Simentall daln Simentall cross 

Salpi Simmentall merupalkaln sallalh sa ltu jenis salpi ya lng pertumbuhalnnyal palling 

cepalt. Salpi jenis ini merupalka ln salpi ya lng mempunya li fungsi galndal, yalitu  

menghalsilkaln susu daln dalging. Secalra l morfologi, salpi Simmentall tidalk 

mempunya li tubuh bungkuk altalu bungkuk serta l mempunya li leher yalng pendek. 

Walrnal ralmbut coklalt kemeralhaln. Balgialn mukal daln lutut hinggal ujung ekor 

berwalrnal putih. Betinal dewalsa l bisal mencalpali 800 kg, sedalngkaln jalntaln dewalsa l 

bisal mencalpa li beralt sekitalr 1.200 kg. Dengaln keunggulaln tersebut, balnya lk 
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peternalk  Indonesial yalng lebih memilih dalging salpi Simentall untuk memenuhi 

tingginya l kebutuhaln da lging salpi  malsyalralkalt. Bibit salpi Simmentall premium 

dalpalt diperoleh dengaln melalkukaln progralm pemulialaln  altalu inseminalsi bualtaln 

(IB). 

Persilalngaln Simentall terdiri dalri salpi jalntaln Simmentall dengaln  salpi lokall 

(po/pegon). Tujualnnya l untuk menciptalkaln hibridal Simentall algalr talhaln terhaldalp 

cualcal buruk di Indonesia l. Kalrenal cualcal di Indonesial  halnya l memiliki dual musim: 

musim kemalralu da ln musim hujaln, perkalwinaln silalng salpi Simentall daln salpi lokall 

salngalt penting algalr salpi tersebut dalpalt bertalhaln dalri cualcal buruk di Indonesial daln 

sekalligus meningkaltkaln kuallitals dalging. , berkalt itu merekal memiliki kalrkals ya lng 

cukup balgus daln pertumbuhaln bobot ya lng malksimall 
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